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Akar Gantung bajakah (Spatholobus sp.)  

Zona Hambat (Metode Difusi Agar) 

Nilai KHM Ekstrak Akar Gantung Bajakah 

               (Spatholobus sp.) 

Pembahasan 

 
 

                                   Lampiran 1 

           Skema Kerja 
 

 

- Sampel kering dipotong kecil-kecil 

- Diserbukkan dengan cara di blender 

- Diperoleh serbuk kasar 

 

 

 
 

- Di maserasi selama 3x24 jam 
- Perbandingan sampeldengan pelarut 1:15 

- Di remaserasi dengan pelarut etanol 70% 

selama 2x24 jam 

- Dipekatkan dengan rotary evaporator pada 

suhu 60°C 

 
 

 

- Dilakukan penentuan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) ekstrak akar 

gantung bajakah menggunakan 

metode difusi agar 

 

 
 

- Dibuat seri pengenceran ekstrak akar 

gantung bajakah dengan 2%, 1%, 0,5%, 

0,25%. 

- Dilakukan penentuan Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) ekstrak akar gantung 

bajakah menggunakan metode 

Mikrodilusi. 

 

 

Ekstrak Kental Akar Gantung Bajakah (Spatholobus sp.) 

 
- Dibuat 4 seri konsentrasi 

20% 10% 5% 2,5% 

200 g serbuk kasar simplisia di ekstraksi 
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Kesimpulan 
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Ekstrak Kental Akar Gantung 
Bajakah 

- Dibuat 4 seri konsentrasi 

B1 B2 B3 B4 

 
 

Lampiran 2 

Skema Penentuan Nilai KHM Ekstrak Akar Gantung Bajakah 

(Spatholobus sp.) 
 
 
 

 

48- Well Microplate steril 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Keterangan: 

B1 = 2% 

B2 = 1% 

B3 = 0,5% 

B4 = 0,25% 

- Ditambahkan 445 µl MHB, 50 µl 

ekstrak dan 5 µl Staphylococcus 

aureus untuk well B1, B2, B3, B4 

dengan 3 kali replikasi 

- Ditambahkan 450 µl MHB, 50 µl 

etanol 70% untuk well kontrol 

pelarut dengan 3 kali replikasi. 

- Ditambahkan 450 µl MHB dan 50 µl 

ekstrak konsentrasi tertinggi (B1) 

untuk well kontrol sampel dengan 

3 kali replikasi. 

- Ditambahkan 500 µl MHB untuk well 

kontrol medium dengan 3 kali 

replikasi 

- Diinkubasi selama 1x24 jam 

- Di tetesi TTC 1 % 10 µl setiap well 

- Inkubasi selama 15 menit 

- Amati perubahan 
warna yang terjadi 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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Cawan Petri Steril 

Diameter zona hambat disekeliling blank 

disk 

 

 

Lampiran 3 

Skema Kerja Penentuan Daya Hambat Akar Bajakah 
 

 

 
- Tuangkan medium MHA steril 

- Tunggu hingga medium 
memadat 

- Tetesi 10 µl suspensi bakteri 

S.aureus yang kekeruhannya 

setara dengan Mc Farland 0.5 

- Ratakan penyebaran suspensi 
bakteri menggunakan spreader 

- Tempelkan papper disk yang 

telah ditetesi 20 mikroliter 

ekstrak bajakah konsentrasi 

20%, 10%, 5%, dan 2,5%. 

- Tempelkan papper disk yang 

telah ditetesi 20 mikroliter 

kontrol negatif (etanol 70%) 

- Tempelkan papper disk 
amoxicillin. 

- Pra-inkubasi pada suhu ruang 
selama 30 menit 

- Inkubasi pada inkubator selama 
1 x 24 jam pada suhu 37oC 

 

 

 

- Diukur diameter zona hambat 

yang terbentuk menggunakan 

jangka sorong 
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    Lampiran 4 

Skema Kerja Pengenceran Sampel 
 

 
 

LARUTAN STOK 
1 g/5 mL 

20% 

 
10% 5% 2.5% 

 

    

5 mL 2,5 mL etanol 70% 2,5 mL etanol 70% 2,5 mL etanol 70% 

2,5 mL 2,5 mL 2,5 mL 
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       Lampiran 5 

            Komposisi Medium 

 
 

1. Mueller Hinton Agar 
 

Beef extract 2 gram 

Acid hydrolysate of casein 17,5 gram 

Starch 1,5 gram 

Agar 17 gram 

 
Aquadest 1 Liter 

 
 

2. Mueller Hinton Broth 
 

Acid casein pepton 17,5 gram 
 

Beef infusion 2 gram 
 

Corn starch 1,5 gram 
 

Aquadest 1 Liter
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X 

   Y 

 
 

Lampiran 7 

   Gambar 

 

Gambar 3. Hasil Uji Antibakteri menggunakan metode mikrodilusi sebelum 

 

 (X) dan setelah (Y) ditetesi TTC 1% 
 

Keterangan: 
A = Konsentrasi 2% 
B= Konsentrasi 1% 
C= Konsentrasi 0,5% 
D= Konsentrasi 0,25% 
E= Kontrol Pelarut (Etanol 70%) 
F= Kontrol Ekstrak 
G= Kontrol Medium 
 X= Sebelum ditetesi TTC 1 % 
Y= Setelah ditetesi TTC 1 % 
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Gambar 4. Hasil uji ntibakteri menggunakan metode  
mikrodilusi padat medium MHA 

 
Keterangan: 

A = Konsentrasi 20% (4 mg/disk) 

B = Konsentrasi 10% (2 mg/disk)  
C = Konsentrasi 5% (1mg/disk) 
D = Konsentrasi 2.5% (0.5 mg/disk)  
E = Kontrol Pelarut 
F = Antibiotik Amoxicilin 
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Keterangan: 
A= Kontrol Ekstrak 
B= Kontrol Ruangan 
C= Kontrol MHB 
D= Kontrol MHA 
E= Ekstrak 2,5% 
F= Ekstrak 5% 
G= Ekstrak 20% 
H= Ekstrak 10% 
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          Gambar 5. Dokumentasi pengambilan sampel bajakah 
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